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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 
Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran fisika 
kelas XI di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk dan mengetahui keterlaksanaan model 
problem based learning pada pembelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 1 Tanjung 
Lubuk. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Metode 
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment dengan rancangan non-equivalent 
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk dan sampel penelitian ini adalah kelas XI IPA2 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI IPA3 sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian ini dipilih 
dengan teknik purposive sampling. Proses pembelajaran di kelas eksperimen 
mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning dan di 
kelas kontrol diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Pengumpulan data 
menggunakan teknik tes berbentuk soal essai berjumlah sembilan soal untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah siswa dan lembar observasi untuk melihat aktivitas 
siswa dan keterlaksanaan pembelajarannya. Berdasarkan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t pada taraf signifikan (α) = 0,05, didapat harga thitung  = 3,52  dan ttabel 
=2,00 terlihat bahwa thitung> ttabel. Sehingga, H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran fisika kelas XI di 
SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk. 
 
Kata kunci :  Problem Based Learning, Kemampuan pemecahan masalah 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya adalah 
interaksi antara guru dengan siswa yang 
berlangsung dalam suatu situasi yang kondusif 
untuk pelaksanaan pendidikan, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. Pendidikan tidak hanya 
bertujuan memberikan materi pelajaran saja 
tetapi lebih menekankan bagaimana mengajak 
siswa untuk menemukan dan membangun 
pengetahuannya sendiri sehingga siswa dapat 
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dan 
siap untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan.  
Menurut Sadullah, kemampuan 
memecahkan masalah sebagai hasil dari proses 
pendidikan diyakini oleh filsafat progresivisme 
bahwa pengetahuan yang benar pada masa kini 
bisa jadi tidak benar di masa mendatang, 
karenanya cara terbaik mempersiapkan para 
siswa untuk merubah masa depan yang belum 
diketahui adalah membekali mereka dengan 
strategi-strategi pemecahan masalah yang 
memungkinkan mereka mengatasi tantangan-
tantangan baru dalam kehidupan dan untuk 
menemukan kebenaran-kebenaran yang relevan 
pada saat ini (Rusman, 2013:383).  
Kemampuan pemecahan masalah sangat 
penting artinya bagi siswa dan masa depannya. 
Suharsono mengatakan, para ahli pembelajaran 
sependapat bahwa kemampuan pemecahan 
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masalah dalam batas-batas tertentu, dapat 
dibentuk melalui bidang studi dan disiplin ilmu 
yang diajarkan (Wena, 2014:53).  
Redish mengemukakan pembelajaran 
fisika menurut teori kostruktivistik, bahwa 
pengetahuan tidak disampaikan begitu saja dari 
guru ke siswa, namun perlu dikonstruksi oleh 
siswa. Siswa mengkonstruksi pengetahuan 
dengan bantuan guru dan siswa sudah memiliki 
pengetahuan awal saat sedang belajar. 
Pembelajaran fisika dengan pendekatan  
konstruktivisme diharapkan membuat siswa 
terlibat aktif serta menjadi pusat kegiatan belajar 
dan pembelajaran dengan bantuan dari guru. 
Siswa dalam pembelajaran yang konstruktivis 
mencoba memahami pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang telah ada melalui kegiatan 
mental aktif (Sujarwanto, 2014). Siswa 
mengenali, menyusun, mengembangkan 
kembali, dan mengubah pengetahuan awal 
melalui interaksi antara lingkungan, kegiatan 
kelas dan pengalaman, serta interaksi dengan 
siswa lain. Pembelajaran yang demikian 
diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran 
fisika. 
Fluida statik dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), merupakan sub 
materi pokok mekanika fluida yang diberikan di 
kelas XI IPA SMA semester 2. Standar 
kompetensi pada sub materi pokok mekanika 
fluida adalah siswa mampu menerapkan konsep 
dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu 
dalam menyelesaikan masalah. Materi fluida 
statik merupakan suatu materi yang dekat 
dengan kehidupan nyata. Banyak peristiwa yang 
sering di jumpai dalam kehidupan sehari-hari 
yang menggunakan prinsip-prinsip dalam materi 
fluida statik. 
Berdasarkan wawancara dengan salah 
satu guru di SMAN 1 Tanjung Lubuk kabupaten 
Ogan Komering Ilir (OKI), bahwa sarana dan 
prasarana untuk menunjang proses pembelajaran 
di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk sudah 
termasuk memadai. Untuk mata pelajaran Fisika, 
sekolah ini telah memiliki laboratorium sebagai 
pendukung kegiatan pembelajaran, hanya saja 
laboratorium tersebut belum maksimal dalam 
penggunaannya pada proses pembelajaran, 
kemampuan pemecahan masalah siswa kurang 
dieksplorasi, sehingga tingkat kemampuan 
pemecahan masalah siswa masih kurang. Siswa 
kurang memahami bagaimana langkah dalam 
menyelesaikan masalah, sehingga berdampak 
pada sulitnya siswa untuk mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan 
sekolah, yaitu 73,0.  
Berdasarkan permasalahan di atas, untuk 
mengatasinya 
perluadanyaupayadalammemperbaikikemampua
nberfikirsiswa, dengan mengubah strategi 
mengajar yang lama dengan strategi mengajar 
baru yang lebih memberdayakan siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat 
mengembangkan keterampilan proses siswa 
untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya. Salah satunya 
melalui penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning atau PBL). 
Menurut Tan, PBL merupakan inovasi 
dalam pembelajaran karena dalam PBL 
kemampuan berpikir siswa betul-betul 
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok 
atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 
memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 
berkesinambungan (Rusman, 2013:229). 
Margetson juga mengemukakan bahwa PBL 
membantu untuk meningkatkan perkembangan 
keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola 
pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar 
aktif. Kurikulum memfasilitasi keberhasilan 
memecahkan masalah, komunikasi, kerja 
kelompok dan keterampilan interpersonal 
dengan lebih baik dibanding pendekatan yang 
lain (Rusman, 2013:229). Sejalan dengan 
pendapat Grabowski & Mccarth pada 
pembelajaran dengan PBL, siswa diperkenalkan 
kepada permasalahan dunia nyata dan didorong 
untuk mendalaminya, mengetahui tentang 
permasalahan tersebut, sehingga siswa dapat 
mengambil kesimpulan sendiri atas situasi yang 
sedang terjadi dan akhirnya siswa dapat 
menemukan pemecahan untuk masalah tersebut 
(Yamin, 2011).  
Selcuk (2010), bahwa PBL tidak hanya 
mendorong keinginan siswa untuk belajar, tetapi 
juga dapat meningkatkan rasa suka (komponen 
dari sikap terhadap pelajaran fisika). Folashade 
(2009) menyatakan bahwa PBL 
direkomendasikan untuk digunakan disekolah 
untuk mengajarkan berbagai konsep fisika. 
Sudah banyak penelitian yang mengukur 
kemampuan pemecahan masalah (problem 
solving) siswa. Liezza (2011) mengungkap 
bahwa penerapan pendekatan problem solving 
dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan 
hasil belajar yang lebih baik. Febriana dkk 
(2013) melaporkan bahwa pendekatan problem 
solving dapat mengoptimalkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa. Demikian juga dengan 
penelitian model problem based learning dalam 
pembelajaran sudah banyak dilakukan, 
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan 
Juniarti (2014) menemukan bahwa penerapan 
model problem based learning (PBL) pada 
konsep Fluida dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, meningkatkan hasil belajar siswa, 
dan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah fisika siswa serta penelitian Sirait 
(2013) mengungkapkan bahwa pengaruh model 
pembelajaran problem based learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan 
beberapa penelitian diatas tampak bahwa 
penelitian tentang kemampuan pemecahan 
masalah siswa dan model problem based 
learning telah banyak dilakukan. Namun 
demikian masih terdapat celah yang dapat 
dimasuki untuk meneliti kemampuan pemecahan 
masalah dan model PBL tersebut. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Adakah pengaruh model 
Problem Based Learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada pembelajaran 
fisika kelas XI di SMA Negeri 1 Tanjung 
Lubuk? danBagaimana keterlaksanaan model 
problem based learning pada pembelajaran 
fisika kelas XI di SMA Negeri 1 Tanjung 
Lubuk?” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
quasi eksperiment, dengan jumlah sampel kelas 
eksperimen 26 siswa dan kelas kontrol 28 siswa 
di kelas XI SMAN 1 Tanjung Lubuk tahun 
ajaran 2014/2015. 
Data dikumpulkan menggunakan 
instrumen tes pemecahan masalah dan lembar 
observasi. Selanjutnya untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh dari perlakuan yang 
diberikan selama pembelajarandata diolah secara 
kuantitatif dan pengujian hipotesis. Sebelum 
melakukan uji hipotesis maka data harus melalui 
uji prasyarat. Data hasil uji prasyarat yaitu uji  
normalitas dan uji homogenitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Pre-Test dan Post-Test dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut. 
 
 
Tabel 1.  Hasil pre-test dan post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
 
Kelas 
Rerata Data 
Pre-test 
Rerata Data 
Post-test 
Eksperimen 37 81 
Kontrol 41,43 73 
  
Nilai presentase data post-test untuk tiap 
tahap penyelesaian pemecahan masalah pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2.  Hasil presentase nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk tiap 
tahap penyelesaian pemecahan masalah 
No 
Tahap 
Penyelesaian 
Pemecahan 
Masalah 
Presentase (%) 
Data Post-Test 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
1 
Menunjukkan 
pemahaman 
adanya masalah 
93 86 
2 
Memilih 
alternatif 
pemecahan 
masalah 
88 83 
3 Menyelesaikan masalah 73 66 
4 Mengecek kembali 65 51 
Jumlah 320 286 
Rata-Rata 80 72 
 
Berdasarkan data dari setiap pertemuan 
untuk keterlaksanaan pembelajaran, maka dapat 
ditampilkan grafik untuk rata-rata setiap 
pertemuan kegiatan pembelajaran. Hasilnya 
dapat dilihat pada gambar 1. 
Presentase hasil observasi aktivitas 
siswa selama pembelajaran dengan 
menggunakan model problem based learning di 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 3. 
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Gambar 1. Grafik nilai presentase rata-rata 
observasi keterlaksanaan pembelajaran 
untuk setiap pertemuan 
 
 
Tabel 3. Nilai observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran fisika 
Kelompok 
Jumlah 
deskriptor 
maksimu
m 
Jumlah deskriptor yang 
tampak pada pertemuan 
1 2 3 4 
I 210 105 143 152 178 
II 210 118 132 159 173 
III 252 142 168 204 219 
IV 210 124 143 167 186 
V 210 118 137 161 182 
Jumlah 1092 607 723 843 938 
Presentase 56% 66% 77% 86% 
 
Data hasil observasi aktivitas siswa juga 
dapat menjadi data pendukung untuk 
memperkuat hasil penelitian ini.Melalui 
observasi aktivitas siswa,peneliti dapat 
mengetahui seberapa aktif dan antusiasnya siswa 
dalam pembelajaran karena siswa yang memiliki 
peranan yang aktif dan antusias dalam 
pembelajaran akan memiliki kemampuan belajar 
yang lebih mandiri dan akhirnya dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah secara baik pula.  
Berdasarkan tabel 3 mengenai nilai 
observasi aktivitas siswa, diketahui melalui 
model problem based learning ini, aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
selalu mengalami peningkatan dari tiap 
pertemuannya. Ternyata, aktivitas siswa yang 
semakin meningkat ini juga mampu 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh model problem based learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada pembelajaran fisika kelas XI di SMA 
Negeri 1 Tanjung Lubuk, maka dapat ditarik 
kesimpulan. 
1. Terdapat pengaruh model problem based 
learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada pembelajaran fisika 
kelas XI di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk. 
Hasil post-test rata-rata yang diperoleh 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah 81 dan 73, terlihat post-test rata-rata 
yang dicapai kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Dari data yang 
diolah dengan uji t diperoleh nilai thitung 
sebesar 3,52 dengan ttabelsebesar 2,00. 
Berdasarkan kriteria pengujian thitung> ttabel, 
maka berarti H0 ditolak. 
2. Keterlaksanaan model problem based 
learning pada pembelajaran fisika kelas XI 
di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk untuk 
setiap pertemuan selalu mengalami 
peningkatan, dilihat dari lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas 
siswa. 
 
SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, disarankan untuk melakukan 
perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran, 
perlu pengelolaan kelas dengan terencana dan 
terorganisir serta disiplin menggunakan waktu 
yang telah dialokasikan, misalnya memberikan 
batasan waktu saat eksperimen, diskusi, agar 
tahapan pembelajaran fisika dengan model 
problem based learning ini dapat terlaksana 
dengan baik. 
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